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Mutu Pembelajaran, Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi optimal
Optimalisasi, Teknologi pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan mutu
Digital

pembelajaran di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
vang melibatkan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah,
guru, siswa, komite sekolah, dan orang tua sebagai
informan utama. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai penerapan teknologi digital di
sekolah. Data dianalisis menggunakan model analisis
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan validitas data diperkuat
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran,
keterlibatan siswa, serta efisiensi manajemen data
sekolah. Namun, keterbatasan infrastruktur dan rendahnya
literasi digital masih menjadi tantangan yang perlu
diperhatikan. Untuk mengoptimalkan digitalisasi semua
pihak berperan penting mengawal kebijakan tersebut
terlaksana secara optimal. Penelitian ini menegaskan
bahwa  kepemimpinan, kolaborasi, dan penguatan
kompetensi digital merupakan faktor kunci keberhasilan
program digitalisasi pendidikan.

PENDAHULUAN

Mutu pembelajaran merupakan komponen sentral dalam menentukan kualitas sumber daya manusia
dan keberhasilan sistem pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa mutu pembelajaran berkaitan langsung dengan pencapaian
Standar Nasional Pendidikan, yang mencakup standar kompetensi lulusan, isi, proses, dan penilaian
(Indonesia, 2003). Mutu pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian hasil belajar, tetapi juga dari
bagaimana proses pembelajaran dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis untuk
mencapai standar tersebut (Landa et al., 2023). Oleh karena itu, kualitas pembelajaran menjadi kunci
utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan mandiri.
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Dalam konteks global yang terus berubah, mutu pembelajaran harus menyesuaikan diri dengan
dinamika kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Pendidikan
yang bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan relevan dengan tuntutan zaman
(Sutikno et al., 2022). Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 menekankan
pentingnya keseimbangan antara input, proses, dan output pendidikan sebagai penentu mutu
pembelajaran (Presiden Republik Indonesia, 2021). Dengan demikian, upaya peningkatan mutu
pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada capaian akademik peserta didik, tetapi juga menuntut
adanya transformasi menyeluruh dalam proses pembelajaran dan manajemen sekolah.

Salah satu komponen strategis yang menentukan keberhasilan peningkatan mutu pembelajaran adalah
kepemimpinan Kepala Sekolah. Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan kepemimpinan untuk mengelola seluruh sumber daya pendidikan di sekolah sesuai
dengan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang efektif berperan
penting dalam menciptakan budaya sekolah yang kondusif bagi pembelajaran, mengarahkan guru
dalam inovasi pembelajaran, dan memastikan keterlaksanaan kurikulum secara optimal (Salabi &
Prasetyo, 2022). Kepala Sekolah juga menjadi penggerak utama perubahan, terutama dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital (Sun & Leithwood, 2015; Misbah et al, 2019).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam paradigma pembelajaran
modern. Teknologi digital didefinisikan sebagai seperangkat alat berbasis teknologi informasi yang
memungkinkan akses, distribusi, dan pengelolaan informasi secara cepat dan efisien (Safitri et al.,
2024). Dalam dunia pendidikan, teknologi digital memiliki potensi untuk memperkaya proses
pembelajaran melalui penyediaan sumber belajar multimedia yang menarik, pengelolaan data
akademik yang akurat, serta pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa (Zafary et al.,
2024). Pemanfaatan teknologi digital juga berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi siswa dan
efektivitas pengajaran (Awidi & Paynter, 2024; Nkomo et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran menjadi salah satu indikator penting dari mutu pembelajaran di
era modern (Irvani & Anisah, 2024).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
di Indonesia belum optimal. Banyak sekolah masih menghadapi kendala dalam penerapan teknologi
akibat keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi guru dalam bidang digital, dan kurangnya
kesadaran terhadap pentingnya teknologi dalam pembelajaran (Pettersson, 2018). Kondisi serupa juga
terjadi di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu, di mana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran dan
manajemen sekolah masih menghadapi kendala serius, seperti terbatasnya perangkat teknologi,
minimnya pelatihan bagi guru, dan rendahnya tingkat adaptasi terhadap inovasi digital.

Harapannya pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan mutu
pembelajaran secara signifikan. Integrasi teknologi digital di sekolah menengah mampu meningkatkan
partisipasi siswa, memperbaiki kualitas interaksi guru-siswa, dan mempercepat proses evaluasi
pembelajaran (Forsstrom et al., 2025). Pembelajaran bermutu di era digital juga ditandai oleh
pendekatan yang berpusat pada siswa, akses teknologi yang merata, dan pengelolaan sekolah yang
transparan serta kolaboratif (Kerimbayev et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa optimalisasi
teknologi digital bukan sekadar inovasi tambahan, tetapi kebutuhan strategis dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan.

Dalam konteks tersebut, Kepala Sekolah memiliki peran kunci dalam mengarahkan dan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah. Kepala Sekolah diharapkan
mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum, memfasilitasi pelatihan guru, serta
membangun budaya pembelajaran berbasis teknologi (Landa et al., 2023; Wibowo & Saptono, 2017).
Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah dan kolaborasi dengan sektor swasta dibutuhkan untuk
memastikan ketersediaan infrastruktur digital yang memadai (Dinler, 2024). Kepala Sekolah
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diharapkan mampu mengelola sumber daya teknologi secara efektif guna mendukung proses
pembelajaran dan administrasi pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas manfaat teknologi digital dalam pembelajaran,
namun sebagian besar berfokus pada aspek implementasi teknis dan peningkatan hasil belajar peserta
didik. Belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana strategi Kepala Sekolah
dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran
(Langer & Macgilchrist, 2023). Kesenjangan penelitian ini penting untuk dijembatani, karena
efektivitas penerapan teknologi di sekolah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi
juga oleh kapasitas kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengelola perubahan dan membangun
kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, serta pemerintah daerah.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada identifikasi bagaimana strategi Kepala
Sekolah dan pihak terkait dalam mengoptimalkan teknologi digital untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
praktik, tantangan, dan upaya Kepala Sekolah dalam mengelola inovasi teknologi digital di lingkungan
pendidikan dasar dan menengah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
terhadap pengembangan model kepemimpinan pendidikan berbasis teknologi, serta memberikan
rekomendasi praktis bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam
meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi optimalisasi
teknologi digital dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu,
karena pendekatan ini mampu memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang terjadi di
lapangan, khususnya terkait penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran (Malahati et al.,
2023). Pendekatan ini relevan untuk mengkaji peran Kepala Sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya
dalam mengoptimalkan teknologi digital guna mendukung kualitas pembelajaran.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode, yaitu: wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan implementasi teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan sekolah,
sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata di lapangan secara komprehensif.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan menggunakan model analisis yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan Naamy
(2022). Pada tahap reduksi data, seluruh informasi yang diperoleh dari lapangan diseleksi dan
dikelompokkan sesuai kategori yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi yang terstruktur untuk memudahkan peneliti mengidentifikasi keterkaitan antar
komponen penelitian. yang mendukung pemahaman tentang implementasi teknologi digital di sekolah.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung hingga penelitian
selesai, dengan tujuan menemukan pola, makna, dan temuan penting terkait implementasi teknologi
digital di sekolah.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, yaitu pembandingan
data dari berbagai metode dan sumber agar temuan penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya
(Makateng & Mokala, 2025). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu trianggulasi
teknik dan trianggulasi sumber. Trianggulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data observasi memberikan gambaran
langsung mengenai praktik penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Data wawancara
memberikan informasi mendalam mengenai persepsi, strategi, serta tantangan yang dihadapi
pemangku kepentingan dalam penerapan teknologi digital. Dan dokumentasi memberikan bukti
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tertulis yang memperkuat temuan, seperti kebijakan sekolah dan laporan digitalisasi. Sedangkan
trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. Kepala
Sekolah sebagai penentu kebijakan, Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan sebagai pengawas
dinamika penggunaan teknologi pada kegiatan siswa, dan dewan guru sebagai pelaksana langsung
pembelajaran digital di kelas. Selain itu, data juga ditriangulasikan dengan informasi dari peserta didik
sebagai penerima langsung manfaat pembelajaran digital, komite sekolah sebagai pihak pendukung
kebijakan dan fasilitasi program digitalisasi, serta orang tua sebagai pengawas penggunaan teknologi
di lingkungan rumah. Melalui gabungan triangulasi teknik dan sumber ini, penelitian menghasilkan
data yang lebih komprehensif dan terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil wawancara dari seluruh informan menunjukkan pandangan positif terhadap penerapan teknologi
digital dalam pembelajaran di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu. Kepala Sekolah menegaskan
bahwa digitalisasi merupakan prioritas kebijakan utama sekolah yang sejalan dengan kebijakan
nasional dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Guru menilai bahwa penggunaan media digital
seperti Google Classroom, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif membantu mereka memperkaya
metode mengajar serta meningkatkan partisipasi siswa di kelas. Sebagian besar guru, yaitu delapan
dari sepuluh orang (80%), telah memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar dan
menyatakan bahwa penggunaan media tersebut berdampak positif terhadap efektivitas dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran.

Sementara itu, siswa menyampaikan bahwa penerapan teknologi digital memberikan kemudahan
dalam mengakses materi pembelajaran dan memungkinkan mereka belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Dari sepuluh siswa yang diwawancarai, tujuh orang (70%)
mengaku bahwa pembelajaran digital membuat proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan
fleksibel. Meskipun demikian, siswa masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan
perangkat dan jaringan internet yang tidak stabil. Sebanyak tiga peserta (30%) belum memiliki
perangkat belajar pribadi dan enam peserta didik (60%) menyebutkan bahwa koneksi internet di
rumah mereka sering mengalami gangguan.

Dari sisi infrastruktur, sekolah masih menghadapi keterbatasan sarana pendukung digitalisasi. Hanya
dua dari enam ruang kelas (33%) yang telah dilengkapi dengan proyektor permanen, sementara
jaringan Wi-Fi sekolah baru mencakup sekitar separuh area kelas. Selain itu pihak sekolah juga
mengirimkan beberapa guru untuk mengikuti berbagai pelatihan digitalisasi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran yang disajikan pada Gambar 1 :
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Gambar.1. Data Pelatihan Digital

Diagram batang pada Gambar 1 memperlihatkan tingkat partisipasi guru dalam tiga jenis pelatihan
digital yang dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu. Dari total sepuluh guru, seluruhnya
(100%) mengikuti Pelatihan Dasar Google Workspace for Education, tujuh orang (70%) mengikuti
Workshop Pembuatan Media Pembelajaran Digital dan lima orang (50%) mengikuti Pelatihan Koding
dan Kecerdasan Artifisial (KKA). Data ini menunjukkan adanya komitmen tinggi dari guru dalam
meningkatkan kompetensi digital, sekaligus mencerminkan efektivitas program pelatihan yang
diselenggarakan sekolah untuk mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi di SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu
telah berjalan cukup baik dan mendapat dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk
Kepala Sekolah, guru, siswa, komite sekolah, dan orang tua. Meskipun masih terdapat kendala pada
aspek infrastruktur dan pemerataan literasi digital, sekolah telah menunjukkan kemajuan yang nyata
melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan pelatihan berkelanjutan, serta penerapan teknologi
digital dalam administrasi dan pembelajaran. Temuan ini menjadi indikasi bahwa SMP Negeri Satu
Atap 1 Cimanggu sedang bergerak menuju transformasi digital pendidikan yang lebih matang.

Tabel 1. Hasil Wawancara (Temuan Tematik berdasarkan Trianggulasi Sumber.

Aspek Kepala Waka Guru Siswa Komite Orang Tua
Sekolah Kesiswaan
Pandangan  Digitalisasi Digitalisasi Digitalisasi Digitalisasi Digitalisasi Mendukung
umum menjadi penting untuk membantu memudahkan  penting untuk digitalisasi
tentang prioritas kegiatan variasi metode akses belajar.  kemajuan namun butuh
digitalisasi kebijakan kesiswaan. pembelajaran. sekolah. pengawasan.
sekolah.
Manfaat Mendorong Aplikasi untuk Google Akses belajar Komite Teknologi
teknologi integrasi kehadiran, Classroom, digital lebih mendukung  membantu
digital teknologi prestasi, dan video mudah dan pendanaan pembelajaran
dalam ekstrakurikuler. pembelajaran, menarik. program di rumah.
pembelajaran. dan inovasi digitalisasi.
pembelajaran.
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Tantangan Keterbatasan Literasi digital ~ Sebagian guru Kesenjangan ~ Anggaran Risiko

utama infrastruktur &  tidak merata & belum percaya perangkat terbatas & penyalahguna
literasi digital. ~ kendala diri; literasi digital antar butuh an teknologi

internet. digital rendah. siswa. kolaborasi tanpa
eksternal. pengawasan.

Kebutuhan  Peningkatan Perbaikan Pelatihan digital ~ Fasilitas Dukungan Panduan
sarana dan sarana berkelanjutan. digital yang pemerintah & literasi digital
pelatihan. pendukung merata. swasta bagi siswa.

sistem digital. diperlukan.

Pengaruh Mempengaruhi  Meningkatkan =~ Meningkatkan Mempengaruh Memengaruh  Memengaruh
arah kebijakan  efektivitas kualitas strategi i motivasi dan i kebijakan ipola
dan budaya kegiatan pembelajaran. akses belajar sekolah penggunaan
digital sekolah. kesiswaan siswa. dalam teknologi di

berbasis penyediaan rumah.
digital. fasilitas.

Dampak Sekolah Administrasi Pembelajaran Siswa Ketersediaan  Penggunaan
bergerak kesiswaan lebih interaktif mendapatkan  sarana digital teknologi
menuju menjadi lebih dan modern. sumber belajar meningkat lebih terarah
transformasi efisien. yang lebih bertahap. & bermanfaat
digital. luas. bagi siswa.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh informan memiliki pandangan yang konsisten mengenai
pentingnya digitalisasi pembelajaran. Kepala Sekolah menekankan aspek kebijakan, guru menyoroti
manfaat pedagogis, sementara siswa dan orang tua menekankan kemudahan akses dan pengawasan
penggunaan teknologi. Kesamaan temuan antar sumber data memperkuat validitas penelitian melalui
penerapan triangulasi teknik dan sumber.

Hasil wawancara tersebut juga dikonfirmasi melalui observasi dan dokumentasi lapangan. Foto-foto
berikut memperlihatkan bukti nyata penerapan digitalisasi di sekolah dalam bentuk pelatihan guru,
administrasi digital, dan pembelajaran berbasis teknologi.

Gambar 2. Mengikuti Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial

Gambar 2 memperkuat hasil wawancara guru pada aspek kebutuhan, di mana sebagian besar guru
menyampaikan pentingnya pelatihan digital berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah
merespons kebutuhan tersebut melalui penyelenggaraan pelatihan koding dan kecerdasan artifisial
sebagai bentuk pengembangan profesional guru.
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Gambar 3. Optimalisasi Teknologi Digital dalam Waka Kesiswaan

Gambar 3 memperkuat temuan wawancara kepala sekolah dan Waka Kesiswaan yang menyatakan
bahwa teknologi digital telah dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi administrasi kesiswaan dan
pengelolaan data siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan sistem administrasi
berbasis digital secara nyata sebagai bagian dari upaya transformasi manajemen pendidikan.

. 1 !
Gambar 4. Optimalisasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran

Gambar 4 memperkuat hasil wawancara guru dan siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi membuat proses belajar lebih menarik, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan
siswa di era digital. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi perangkat digital di kelas telah mendorong
terciptanya pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa.

Bukti visual tersebut menegaskan bahwa digitalisasi telah diimplementasikan secara nyata di berbagai
bidang sekolah, baik dalam peningkatan kompetensi guru, pengelolaan administrasi, maupun
pelaksanaan pembelajaran. Keselarasan antara hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
memperkuat validitas temuan melalui triangulasi teknik dan sumber.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi teknologi digital di SMP Negeri Satu Atap 1
Cimanggu berjalan cukup efektif. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci keberhasilan
digitalisasi, sebagaimana dikemukakan oleh Persichitte (2018) bahwa kepemimpinan visioner
merupakan prasyarat keberhasilan inovasi pendidikan berbasis teknologi. Penerapan sistem digital
pada bidang kesiswaan meningkatkan efisiensi administrasi dan komunikasi antara sekolah, siswa,
serta orang tua. Hal ini sesuai dengan temuan Maryani et al (2023) yang menegaskan bahwa
digitalisasi administrasi memperkuat transparansi dan efektivitas pengelolaan sekolah.

Guru mengalami peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperkaya
metode pengajaran. Penggunaan Google Classroom dan media interaktif terbukti meningkatkan
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motivasi dan partisipasi siswa, mendukung pandangan Bates (2015) bahwa teknologi memperluas
ruang belajar dan memperkaya pengalaman pembelajaran. Bagi siswa, digitalisasi memberikan
fleksibilitas dan kemandirian belajar (Alanoglu et al., 2025). Namun, kesenjangan perangkat dan akses
internet menjadi tantangan yang perlu perhatian. Dukungan pemerintah dan sektor swasta,
sebagaimana disarankan oleh Quaicoe et al (2023) diperlukan agar pemerataan digitalisasi dapat
terwujud.

Selain itu, peran komite sekolah dan orang tua juga sangat penting. Komite membantu penyediaan
fasilitas dan kerja sama eksternal, sedangkan orang tua berperan dalam pengawasan penggunaan
teknologi di rumah. Pandangan ini mendukung temuan Alismaiel (2023) tentang pentingnya literasi
digital keluarga dalam mencegah penyalahgunaan teknologi. Validitas temuan penelitian ini diperkuat
melalui triangulasi teknik dan sumber, di mana hasil wawancara kepala sekolah dikonfirmasi melalui
observasi kegiatan pelatihan guru serta dokumentasi kebijakan sekolah. Data dari siswa dan guru juga
menunjukkan konsistensi dengan hasil observasi kelas.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung pandangan Ernst et al (2023) bahwa keberhasilan
transformasi digital di sekolah bergantung pada ekosistem pendidikan yang kolaboratif. Dengan
kepemimpinan visioner, pelatihan berkelanjutan, serta dukungan orang tua dan komite, SMP Negeri
Satu Atap 1 Cimanggu berpotensi menjadi model penerapan teknologi digital dalam peningkatan mutu
pembelajaran di era modern.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengoptimalan teknologi digital di SMP Negeri Satu Atap 1
Cimanggu telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Kepala
Sekolah berperan strategis dalam mengarahkan transformasi digital melalui kebijakan yang visioner,
pelatihan guru, dan penguatan infrastruktur sekolah. Integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar
terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mendorong keterlibatan aktif siswa.

Meskipun demikian, tantangan masih muncul pada aspek keterbatasan sarana dan literasi digital yang
belum merata di kalangan guru dan siswa. Faktor ini menegaskan perlunya penguatan kapasitas digital
dan pemerataan fasilitas agar penerapan teknologi dapat berlangsung lebih optimal dan inklusif.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah yang visioner,
dukungan guru, siswa, komite, dan orang tua merupakan fondasi keberhasilan transformasi digital di
sekolah. Pengalaman SMP Negeri Satu Atap 1 Cimanggu dapat menjadi model praktik baik bagi
sekolah lain dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara
berkelanjutan.

Saran

Disarankan agar kepala sekolah memperkuat kebijakan digitalisasi melalui perencanaan yang lebih
sistematis serta menjalin kemitraan strategis dengan pemerintah, dinas pendidikan, dan pihak swasta
untuk mendukung pemenuhan infrastruktur teknologi dan penerapan keamanan data yang memadai.
Para guru perlu meningkatkan kompetensi literasi digital melalui pelatihan berkelanjutan serta
mengembangkan bahan ajar digital dan alternatif pembelajaran offline guna mengatasi ketimpangan
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akses perangkat dan jaringan di kalangan siswa. Siswa diharapkan memanfaatkan teknologi secara
bertanggung jawab untuk mendukung kemandirian belajar, sementara orang tua diimbau memberikan
pendampingan dan pengawasan yang proporsional terhadap penggunaan teknologi di rumah. Komite
sekolah dan masyarakat diharapkan berperan aktif dalam mendukung program digitalisasi melalui
kolaborasi dan kontribusi berkelanjutan. Selain itu, pemerintah daerah dan dinas pendidikan perlu
memberikan dukungan berupa peningkatan infrastruktur TIK, perluasan akses internet, serta
penyediaan pelatihan digital bagi tenaga pendidik agar optimalisasi teknologi digital dapat berjalan
efektif dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran.
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